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Pengaruh Ekstrak Daun Ketapang (Terminalia catappa L.) sebagai Antifungi 

terhadap Pertumbuhan Sclerotium rolfsii secara In Vitro 

Fitria Oktiana 

 

ABSTRAK 

Sclerotium rolfsii merupakan jamur tular tanah penyebab penyakit busuk 

pangkal batang yang mengakibatkan tanaman layu dan mati. Serangan S. rolfsii yang 

menyebabkan kerugian produksi menyebabkan petani melakukan pengendalian 

dengan fungisida sintetis yang sering menimbulkan dampak negatif, baik untuk 

lingkungan maupun manusia. Untuk mengatasi dampak negatif fungisida sintetis 

maka dilakukan pengendalian dengan fungisida nabati. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh ekstrak daun T. catappa terhadap pertumbuhan S. rolfsii dan 

mengetahui aktivitas antifungi ekstrak daun T. catappa dalam menghambat 

pertumbuhan S. rolfsii.  

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Penelitian Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 5 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan menggunakan ekstrak daun T. 

catappa dengan konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, untuk kontrol menggunakan 

pelarut aquades. Data diameter jamur S. rolfsii dianalisis dengan sidik ragam 

(ANOVA) dan uji lanjut DNMRT pada taraf 5%.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun Ketapang (T. catappa) berpengaruh 

nyata pada konsentrasi 30% dan 40% terhadap diameter koloni jamur. Disimpulkan bahwa 

ekstrak daun Ketapang (T. catappa) berpengaruh sebagai antifungi terhadap 

pertumbuhan S. rolfsii. Tingkat aktivitas antifungi pada konsentrasi 10% menunjukkan 

kriteria lemah, pada konsentrasi 20% menunjukkan kriteria sedang, pada konsentrasi 30% 

menunjukkan kriteria kuat, dan pada konsentrasi 40% menunjukkan kriteria sangat kuat. 

 

Kata Kunci: Antifungi; Ekstrak daun T. catappa, S. rolfsii. 
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The Effect of Ketapang (Terminalia catappa L.) Leaf Extract as 

Antifungal on The Growth of Sclerotium rolfsii In Vitro 

Fitria Oktiana 

ABSTRACT 

 

Sclerotium rolfsii is a soil-borne fungus that causes stem rot disease, which 

causes plants to wither and die. S. rolfsii, whose production loss causes farmers to 

control it with synthetic fungicides, often causes negative impacts on the 

environment and humans. To overcome the negative impact of synthetic fungicides, 

control is carried out with vegetable fungicides. This aimed to determine the effect 

of T. catappa leaf extract on the growth of S. rolfsii and the level of antifungal activity 

of T. catappa leaf extract on the growth of S. rolfsii.  

The research was conducted at the Research Laboratory of the Department of 

Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Universitas Negeri Padang. 

This research is an experimental study using a completely randomized design (CRD) 

with 5 treatments and 3 replications treatmenttract of T. catappa with concentrations 

of 10%, 20%, 30% and 40%, for control using equades. The diameter of S. rolfsii 

was analyzed using variance (ANOVA) and a further test of DNMRT at a 5% level.  

The result showed that the leaf extract of T. catappa significantly affected the 

concentrations of 30%, and 40% of the diameter of the fungal colonies. It was 

concluded the leaf extract of T. catappa affected the growth of S. rolfsii. The 

antifungal activity at a concentration of 10% indicates a weak criterion, at a 

concentration of 20% indicates a moderate criterion, at a concentration of 30% 

indicates a strong criterion, and at a concentration of 40% indicates a very strong 

criterion. 

Keyword: Antifungal; T. catappa Leaf extract; S. rolfsii 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Jamur Sclerotium rolfsii merupakan jamur tular tanah penyebab penyakit 

busuk pangkal batang yang mengakibatkan tanaman layu dan mati (Sektiono, dkk., 

2019). Serangan penyakit busuk batang diawali dengan menguningnya pangkal 

batang, diikuti dengan munculnya benang halus berwarna putih. Pada sisi bawah 

daun dan sekitar pertanaman terdapat sclerotia patogen ini. Daun-daun yang 

letaknya dekat dengan permukaan tanah akan mengalami klorosis dan berubah 

warna menjadi kecoklatan. Tanaman yang terserang penyakit ini kemudian layu, 

membusuk dan akhirnya mati (Martinius, dkk., 2019).  Pada tanaman kedelai, 

serangan jamur S. rolfsii akan menurunkan hasil bahkan gagal panen. Kehilangan 

hasil akibat serangan jamur tersebut mencapai 75-100% (Fitria, dan Rachmi, 2020). 

Pengendalian penyakit tanaman yang biasa dilakukan oleh petani salah 

satunya menggunakan fungisida sintetis. Fungisida sintetis yang banyak digunakan 

adalah yang berbahan aktif tebukonazol. Fungisida tebukonazol merupakan 

fungisida sistemik yang masuk ke dalam metabolisme jamur untuk menghambat 

biosintesa sterol pada selaput jamur, sehingga jamur tidak mampu tumbuh. Sterol 

adalah salah satu komponen dalam membran sel dan penting bagi stabilitas jamur 

(Rahmadhani, 2020). Menurut Sunkad (2012), fungisida tebukonazol 2% efektif 

untuk menekan busuk batang yang disebabkan S. rolfsii. Namun, penggunaan yang 

tidak bijaksana akan menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap lingkungan.  

Penggunaan fungisida sintetis yang berlebihan akan menimbulkan kerusakan 

dan pencemaran lingkungan. Beberapa dampak negatif penggunaan pestisida 
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sintetis seperti terjadinya resistensi terhadap penyakit, berkembangnya penyakit 

baru, dan terbunuhnya mikroorganisme bermanfaat (Sunkad, 2012). Mengingat 

dampak negatif yang ditimbulkan oleh fungisida sintetis tersebut, maka perlu 

dilakukan alternatif lain untuk menggantikan fungsi fungisida sintetis. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan fungisida nabati yang 

ramah lingkungan yang berasal dari tanaman.  

Fungisida nabati adalah fungisida yang terbuat dari bahan-bahan alami yang 

banyak tersedia di alam. Fungisida ini relatif lebih aman digunakan karena tidak 

mengandung bahan kimia berbahaya dan mudah terurai (Budiyanto, 2018). 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengendalikan S. rolfsii dengan 

fungisida nabati. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Primayani dan Chatri 

(2018), diketahui bahwa ekstrak daun Hyptis suaveolens (L.) Poit. dapat 

menghambat pertumbuhan jamur S. rolfsii. Hasil penelitian Tawa, dkk (2017), 

menunjukkan bahwa ekstrak daun cengkeh mampu menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan koloni jamur S. rolfsii secara nyata hingga persentase penghambatan 

terhadap pertumbuhan jamur mencapai 93,29%.  

Selanjutnya hasil penelitian Rahmita, dkk (2015) membuktikan ekstrak kulit 

kayu manis memiliki daya hambat  terhadap pertumbuhan S. rolfsii dengan rata-

rata diameter pertumbuhan koloni jamur di bawah 4 cm. Menurut hasil penelitian 

Martinius, dkk (2019), air rebusan daun srikaya, daun urang-aring, daun pacar air, 

daun serai dapur dan daun kipait juga dapat menekan pertumbuhan jamur S. rolfsii 

penyebab busuk batang pada tanaman kacang tanah. Hasil penelitian Pulungan 

(2017) juga menunjukkan bahwa ekstrak etanol kunyit mampu menghambat 
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pertumbuhan jamur Candida albicans. Hal ini dapat dilihat dari adanya zona 

hambat yang terbentuk akibat aktivitas antifungi.  

Terhambatnya pertumbuhan jamur karena adanya aktivitas antifungi dari 

senyawa aktif yang terdapat pada tumbuhan tersebut Senyawa tumbuhan yang 

bersifat antifungi dapat digunakan untuk mengendalikan serangan jamur patogen 

pada tumbuhan. Senyawa yang dihasilkan dapat menghambat pertumbuhan jamur, 

menghambat perkecambahan spora dan mematikan jamur patogen (Ismaini, 2011). 

Aktivitas antifungi merupakan ukuran kemampuan ekstrak tumbuhan dalam 

membunuh maupun menghambat pertumbuhan jamur uji (Alioes, dkk., 2018). 

Tanaman lain yang berpotensi sebagai fungisida nabati adalah ketapang 

(Terminalia catappa L.). Hasil uji fitokimia terhadap daun  ketapang menunjukkan 

adanya berbagai senyawa aktif yaitu flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, fenol dan 

minyak atsiri yang aktif sebagai bahan antimikroba (Maryani, dkk., 2020).  

Senyawa flavonoid memiliki efek penghambatan pertumbuhan terhadap 

pertumbuhan jamur. Mekanisme kerja flavonoid sebagai antifungi bekerja dengan 

merusak permeabilitas membran dinding sel dan protein ekstraseluler jamur C. 

albicans (Martinius, dkk., 2019). Tanin juga diduga mempunyai efektivitas dalam 

menghambat pertumbuhan atau membunuh jamur. Selain itu, tanin juga 

mempunyai aktivitas antioksidan serta antiseptik. Alkaloid merupakan senyawa 

yang memiliki aktivitas antimikroba, yaitu menghambat esterase DNA dan RNA 

polimerase, juga menghambat respirasi sel dan berperan dalam interkalasi DNA 

(Yanti, dkk., 2016). Senyawa saponin berfungsi sebagai antifungi dengan 

mekanisme menurunkan tegangan permukaan membran sterol dari dinding sel 
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jamur. Minyak atsiri membentuk kompleks dengan membran sel jamur sehingga 

membran lisis dan bahan intrasel hilang (Hardiningtyas, 2009). 

Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai efektivitas daun ketapang 

terhadap pertumbuhan bakteri dan jamur. Hasil penelitian Purwaningsih, dkk 

(2020) menunjukkan bahwa ekstrak etanol dari daun ketapang yang mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Selain itu, pada 

penelitian Purba, dkk (2020), ekstrak etanol dari daun ketapang juga dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Aeromonas hydrophila.  Berdasarkn hasil 

penelitian Zuraidah dan Sri (2019), ekstrak daun  ketapang dapat menghambat 

pertumbuhan C. albicans. Ekstrak daun ini memiliki efektivitas yang tidak jauh 

berbeda dengan ketokonazol 2% (fungisida sintetik) dalam menghambat 

pertumbuhan C. albicans pada kandidiasis vulvovaginalis secara in vitro. 

Pemanfaatan ekstrak daun ketapang untuk menghambat pertumbuhan jamur belum 

banyak dilakukan dan terhadap S. rolfsii belum ada dilaporkan. Berdasarkan hal 

tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Ekstrak Daun 

Ketapang (Terminalia catappa L.) sebagai Antifungi terhadap Pertumbuhan 

Sclerotium rolfsii secara In Vitro”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apakah ekstrak daun ketapang (T. catappa L.) dapat berpengaruh sebagai 

antifungi terhadap pertumbuhan S. rolfsii? 

2. Bagaimana tingkat aktivitas antifungi ekstrak daun ketapang (T. catappa L.) 

dalam menghambat pertumbuhan S. rolfsii? 



5 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak daun ketapang (T. catappa L.) sebagai 

antifungi terhadap pertumbuhan S. rolfsii. 

2. Mengetahui tingkat aktivitas antifungi ekstrak daun ketapang (T. catappa 

L.) dalam menghambat pertumbuhan S. rolfsii. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah: 

Ekstrak daun ketapang (T. catappa L.) berpengaruh sebagai antifungi terhadap 

pertumbuhan S. rolfsii 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi mengenai pengendalian penyakit tanaman yang 

disebabkan oleh S. rolfsii dengan memanfaatkan ekstrak   daun ketapang (T. 

catappa L.). 

2. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai data dasar untuk penelitian 

lanjutan. 

3. Menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang fitopatologi. 
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